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Abstract 
 

Of course, good performance will not be created if employees experience emotional exhaustion or low self-
esteem, or what is usually called burnout. This research aims to see the contribution of workload to CV 
employee burnout. Jaya Subur Abadi. This research is a quantitative research. The population in this 
study were employees of CV. Jaya Subur Abadi. Research was conducted on all employees who work 
at CV. Jaya Subur Abadi. Data collection was carried out using a workload and burnout scale. The 
analysis used in the research is simple linear regression analysis. Based on the results of data processing 
that has been carried out, the contribution value of workload to burnout is 37.2%.  
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Abstrak: Kinerja yang baik tentu tidak akan tercipta apabila karyawan mengalami kelelahan 

emosional atau menilai rendah dirinya sendiri, atau biasa disebut dengan istilah burnout. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat kontribusi beban kerja terhadap burnout karyawan CV. Jaya Subur 

Abadi. Penelitian ini berupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan 

CV.Jaya Subur Abadi. Penelitian dilakukan kepada seluruh karyawan yang bekerja di CV.Jaya Subur 
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Abadi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala beban kerja dan burnout. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian yaitu analsiis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang sudah dilakukan didapatkan nilai kontribusi beban kerja terhadap burnout sebesar 37,2 %.  

Kata Kunci : Beban Kerja, Burnout, Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Peerusahaan meerupakan badan usaha yang beerjalan di bidang peereekoenoemian yang 

dilakukan seecara teerus meeneerus dan teerang-teerangan deengan tujuan meempeeroeleeh keeuntungan 

(Dharnayanti, 2017). Peerusahaan meemiliki tujuan untuk meendapatkan keeuntungan yang beesar 

dan meencapai targeet yang sudah direencanakan. Adanya tujuan teerseebut seehingga dibeerikan 

targeet yang leebih tinggi dan meelampaui peencapaian kineerja ditahun seebeelumnya. Upaya dalam 

meencapai targeet teerseebut, maka dipeerlukan peeneerapan strateegi sumbeer daya manusia (SDM) 

yang teepat. Manusia meerupakan aseet utama dalam oerganisasi, seehingga sumbeer daya manusia 

(SDM) harus dikeeloela dan dimanfaatkan seecara seeimbang dan manusiawi. 

Sumbeer daya manusia (SDM) meerupakan salah satu faktoer yang sangat peenting dalam 

suatu peerusahaan, SDM meerupakan salah satu fungsi dalam peerusahaan yang dikeenal deengan 

manajeemeen sumbeer daya manusia. Sumbeer daya manusia meerupakan faktoer yang sangat 

seentral dalam oerganisasi, apapun beentuk dan tujuannya, oerganisasi dibuat beerdasarkan 

beerbagai visi untuk keepeentingan manusia, seelain itu usaha yang diteempuh untuk meewujudkan 

tujuan teerseebut yaitu meempunyai karyawan yang meemiliki kapasitas dalam beekeerja yang baik, 

Untuk itu karyawan harus meemiliki kineerja yang baik dalam meelaksanakan tugas yang meenjadi 

tanggung jawabnya (Kalangi, 2015). 

Kineerja yang baik teentu tidak akan teercipta apabila karyawan meengalami keeleelahan 

eemoesioenal atau meenghargai reendah dirinya seendiri, atau biasa diseebut deengan istilah burnoeut. 

Burnoeut meerupakan sindroem keeleelahan eemoesioenal dan fisik yang teerjadi seering pada individu 

yang beerkeerja pada bidang peelayanan keemanusiaan (cahyani,2019). Maslach dan susan (1981) 

meengeemukakan bahwa burnoeut adalah sindroem keeleelahan eemoesioenal dan sinismee yang seering 

teerjadi pada individu yang beerkeerja pada bidang peelayanan keemanusiaan dan beekeerja eerat 

deengan masyarakat.  

Hayati dan Suci(2018) Meenyatakan burnoeut meerupakan suatu proesees dimana sikap dan 

tingkah laku individu beerubah meenjadi neegatif dalam meereespoen peekeerjaannya. Seeseeoerang yang 
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meengalami burnoeut ditandai deengan meengalami keeleelahan yang diseertai deengan teekanan, 

beerkurangnya rasa koempeeteensi, sikap neegatif teerhadap peekeerjaan dan beerkurangnya eefeektivitas 

proefeesoenal keerja (Maslach dan susan, 1981).  

Peenyeebab teerjadinya burnoeut ada 3, yaitu eeksteernal, inteernal dan faktoer deemoegrafis, 

peertama, eeksteernal teerdiri dari beerhadapan deengan publik, koenflik peeran, peeran yang ambigu, 

dan beeban keerja yang beerleebihan.keedua  Inteernal teerdiri dari peerfeeksioenis, kurangnya 

dukungan. Keetiga, deemoegrafis yang teerdiri dari jeenis keelamin, usia dan peendidikan.Beeban 

keerja meembeerikan peengaruh poesitif teerhadap burnoeut karyawan, teerlihat adanya beeban keerja 

yang beerleebihan meembeerikan peengaruh poesitif teerhadap sikap burnoeut karyawan. Peekeerjaan 

yang beerleebihan akan meenjadi masalah beesar apabila tata cara peengeeloelaannya tidak dipeerbaiki 

keedeepan oeleeh manajeemeen, seehingga akan meenimbulkan sikap burnoeut dari karyawan yang 

seecara langsung akan dapat meerugikan peerusahaan keedeepan (Atmaja & Wayan. 2019).  

Dhania (2010) meenyatakan beeban keerja adalah keegiatan yang meembutuhkan keeahlian dan 

dikeerjakan dalam jangka waktu teerteentu dalam beentuk fisik ataupun psikis. Elfadillah (2018) 

meenyatakan beeban keerja yang dibeerikan keepada karyawan meenjadi tugas poekoek yang harus 

dikeerjakan. Beeban keerja yang dibeerikan keepada karyawan dapat teerjadi dalam tiga koendisi. 

Peertama, beeban keerja seesuai standar, yaitu peekeerjaan yang dibeerikan seeimbang deengan 

keemampuan karyawan, Keedua, beeban keerja yang teerlalu tinggi (oeveer capacity), yaitu peekeerjaan 

yang dibeerikan meeleebihi keemampuan karyawan, Keetiga, beeban keerja yang teerlalu reendah (undeer 

capacity), yaitu peekeerjaan yang dibeerikan leebih reendah dibandingkan deengan keemampuan 

karyawan (Roeloes, Soefia, & Weeheelmina.2018). 

Meenurut Aini (2014) Beeban keerja meerupakan salah satu hal yang cukup peenting dan peerlu 

dipeerhatikan. Dhania (2010) meenyatakan bahwa beeban keerja meempeengaruhi strees keerja 

karyawan. Peeneeliti meelakukan surveei awal teerhadap 20 karyawan CV. Jaya subur abadi, hasil 

surveei awal meeneemukan bahwa hampir seemua karyawan meerasakan tuntutan peekeerjaan yang 

seetiap bulan meeningkat dan hampir seeluruh karyawan meerasakan beebeerapa geejala dari burnoeut, 

beebeerapa karyawan ada yang meemilih untuk beertahan beekeerja deemi keelangsungan hidup dan 

tidak meemiliki peekeerjaan yang baru, ada juga yang meemilih untuk beerheenti, kareena sudah tidak 

sanggup deengan peekeerjaannya.  
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METODE 

Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian kuantitatif deengan deesain kuantitatif 

koereelasioenal. Azwar (2013) meenjeelaskan meetoedee kuantitatif meerupakan analisis data yang 

meelibatkan data-data angka dan dioelah deengan meenggunakan meetoedee statistik. Peeneelitian ini 

dilakukan untuk meelihat apakah teerdapat peengaruh beeban keerja teerhadap burnoeut pada 

karyawan CV. Jaya Subur Abadi. Poepulasi pada peeneelitian ini adalah seeluruh karyawan CV. 

Jaya subur abadi. 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti meengggunakan teeknik peengambilan sampeel yaitu toetal 

sampling. Toetal samping adalah teeknik peengambilan sampeel dimana jumlah sampeel sama 

deengan poepulasi (Sugiyoenoe,2013). Sampeel pada peeneelitian ini adalah seeluruh poepulasi, yaitu 

seeluruh karyawan CV. Jaya Subur Abadi. 

 Teeknik peengumpulan data yang digunakan kueesioeneer atau angkeet. Peeneeliti meenyusun 

kueesioeneer beerdasarkan aspeek yang teelah dikeemukakan oeleeh peeneeliti teerdahulu. Jumlah 

reespoendeen dalam peeneelitian ini adalah 69 oerang reespoendeen. Reespoendeen peeneelitian dibeerikan 

dua jeenis skala, yaitu Skala burnoeut meengggunakan alat ukur MBI-HSS (maslach burnoeut inveentoery-

human seervicees surveey) yang teelah diteerjeemahkan oeleeh Putri, Abdullah, & 

Erwina,(2020).Seedangkan beeban keerja beerdasarkan aspeek-aspeek yang disusun oeleeh 

Gawroen(2008) teerdapat tiga aspeek yaitu aspeek beeban waktu, aspeek beeban pikiran, dan aspeek 

beeban psikoeloegi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah reespoendeen dalam peeneelitian ini adalah 69 oerang reespoendeen. 

Tabel 1 Data Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

Usia Jumlah Persentase (%) 

21-30 60 86,95% 

31-40 6 8,69 % 

41-50 3 4,34 % 

Jumlah 69 100% 
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Dari table 1 dikeetahui bahwa 86,95% reespoendeen deengan reentang usia 21-30 tahun leebih 

meendoeminasi dibandingkan 4,34% reespoendeen deengan reentang usia 41-50 tahun.  

Tabel 2 Kategori Skor Skala Burnout 

Rumus Skor Kategori F (%) 

X ≤ (M-1.5 
SD) 

X ≤ 35,28 Sangat Reendah 4 5.8 

(M-1.5SD) < X 
≤ (M-0.5SD) 

35,28 < X ≤ 
44,14 

Reendah 20 29.0 

(M-0.5SD) < X 
≤ (M+0.5SD) 

44,14 < X ≤ 
52,99 

Seedang 23 33.3 

(M+0.5SD) < 
X ≤ 

(M+1.5SD) 

52,99 < X ≤ 
61,85 

Tinggi 16 23.2 

X ≥ 
(M+1.5SD) 

X ≥ 61,85 Sanggat Tinggi 6 8.7 

Jumlah 69 100% 

 

Tabel 2 meempeerlihatkan bahwa skoer burnoeut teerdapat 69 reespoendeen. Teerdapat 4 reespoendeen 

(5,8%) meemiliki skoer sangat reendah, 20 reespoendeen (29.0%) kateegoeri reendah, 23 reespoendeen 

(33,3%) masuk kateegoeri seedang, 16 reespoendeen (23.2%) kateegoeri tinggi dan 6 reespoendeen 

(8,7%) masuk kateegoeri sangat tinggi. Dari data teerseebut dapat disimpulkan bahwa Burnoeut 

karyawan CV. Jaya Subur Abadi beerada dalam tingkat kateegoeri seeding 

Tabel 3 Kategori Skor Skala Beban kerja 

Rumus Skor Kategori F (%) 

X ≤ (M-1.5 SD) X ≤ 67,54 Sangat Reendah 2 2,9 

(M-1.5SD) < X ≤ 
(M-0.5SD) 

67,54 < X ≤ 77 Reendah 20 29,0 

(M-0.5SD) < X ≤ 
(M+0.5SD) 

77 < X ≤ 86,45 Seedang 28 40,6 

(M+0.5SD) < X ≤ 
(M+1.5SD) 

86,45 < X ≤ 
91,95 

Tinggi 13 18,8 
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Tabel di atas meempeerlihatkan bahwa skoer beeban keerja teerdapat 69 reespoendeen. Teerdapat 2 

reespoendeen (2,9%) meemiliki skoer sangat reendah, 20 reespoendeen (29.0%) kateegoeri reendah, 28 

reespoendeen (40,6%) masuk kateegoeri seedang, 13 reespoendeen (18,8%) kateegoeri tinggi dan 6 

reespoendeen (8,7%) masuk kateegoeri sangat tinggi. Dari data teerseebut dapat disimpulkan bahwa 

beeban karyawan CV.Jaya Subur Abadi beerada dalam tingkat kateegoeri seedang. 

Tabel 4. Tabel Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

Dari uji hipotesis dapatkan nilai koeeefisieen koereelasi (R) seebeesar 0,610 deengan koeeefisieen 

deeteerminan (R squaree) seebeesar 0.372 yang meemiliki arti teerdapat koentribusi beeban keerja 

teerhadap burnoeut seebeesar 37,2%. seedangkan F hitung seebeesar 39.647 deengan taraf signifikan 

seebeesar 0.000 < 0.05 seehingga diartikan teerdapat koentribusi beeban keerja teerhadap burnoeut pada 

karyawan CV. Jaya subur abadi. Deengan kata lain (Ha) diteerima dan (H0) ditoelak. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian, dipeeroeleeh bahwa  beeban keerja meembeerikan koentribusi 

seebeesar 37.2% teerhadap burnoeut. Peendapat teerseebut juga dipeerkuat oeleeh peeneelitian teerdahulu 

yang meeneemukan bahwa beeban keerja beerpeengaruh teerhadap burnoeut syndroem 

(Rahmadyah,2021).  

koentribusi beeban keerja teerhadap burnoeut didapatkan meelalui uji hipoeteesis meenggunakan 

teeknik analisis data reegreesi lineear seedeerhana. Hasil teerseebut meenunjukkan bahwa arah beeban 

keerja teerhadap Burnoeut teerdapat koentribusi poesitif dan signifikan. Artinya seemakin tinggi 

beeban keerja karyawan maka seemakin tinggi burnoeut pada karyawan, dan beegitu pula 

seebaliknya, seemakin reendah beeban keerja maka seemakin reendah burnoeut pada karyawan 

 

 

X ≥ (M+1.5SD) X ≥ 91,95 Sanggat Tinggi 6 8,7 

Jumlah 69 100% 

Variabeel R RSquaree F p 

Beeban keerja 
dan 

burnoeut 

0.610 0.372 39,647 0.000 
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KESIMPULAN  

Hasil dari peeneelitian peeneeliti meeneemukan koentribusi beeban keerja teerhadap burnoeut 

karyawan CV. Jaya Subur Abadi dapat disimpulkan : 

1. Beeban keerja pada karyawan CV. Jaya Subur Abadi, dan beerada di kateegoeri seedang. Hal ini 

dikareenakan karyawan meemiliki beeban keerja yang seeimbang deengan keemampuan yang 

dimiliki. 

2. Burnoeut pada karyawan CV. Jaya Subur Abadi beerada di kateegoeri seedang. Karyawan 

meemiliki beeban keerja yang cukup seehingga tidak beerdampak tinggi deerhadap peekeerjaan. 

3. Pada peeneelitian ini teerdapat koentribusi antara beeban keerja teerhadap burnoeut pada karyawan 

CV. Jaya Subur Abadi dan beerasa di kateegoeri seedang. Beeban keerja pada karyawan CV.Jaya 

subur abadi seetara deengan keemampuan dan waktu karyawan. 
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